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Ekosistem mangrove yang berada di pesisir Kabupaten Tangerang mempunyai pe-

ran sebagai pemberi jasa ekosistem. Jasa ekosistem tersebut dikelompokkan men-

jadi 3 fungsi, yaitu fungsi biologis, fungsi ekologis dan fungsi ekonomis. Mengi-

ngat fungsi penting dari ekosistem mangrove, maka dilakukannya penelitian un-

tuk: (1) mempelajari jenis mangrove yang ada di wilayah pesisir Kabupaten Ta-

ngerang; (2) menentukan strategi untuk pengelolaan ekosistem mangrove di Ka-

bupaten Tangerang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021, bertempat 

di 6 desa pesisir yaitu Desa Kronjo, Patra Manggala, Ketapang, Margamulya, 

Tanjung Burung dan Tanjung Pasir. Data yang digunakan berupa data primer dan 

sekunder serta dianalisis dengan metode analytical hierarchy process (AHP). 

Hasil dari pengumpulan data tersebut antara lain, tingkat tingkat pertama terdapat 

tujuan yaitu strategi tata kelola ekosistem mangrove di Kabupaten Tangerang. 

Tingkat kedua yaitu Aktor terdiri dari pemerintah (0,344), masyarakat (0,223), 

lembaga swadaya masyarakat (0,127) dan kolaborasi (0,307). Tingkat ketiga ter-

dapat Kriteria yang dipertimbangkan dalam pengelolaan mangrove di wilayah pe-

sisir lokasi penelitian, yaitu Kriteria sumber daya manusia (0,347), luasan mang-

rove (0,148), pencemaran lingkungan (0,136), potensi mangrove (0,173), dan sta-

tus lahan (0,196). Tingkat keempat yaitu Alternatif pengelolaan mangrove yang 

terdiri dari rehabilitasi (0,571) dan konservasi mangrove (0,429). Hasil dari meto-

de AHP didapatkan alternatif yang menjadi prioritas dalam strategi tata kelola 

adalah rehabilitasi mangrove dan kemudian diikuti dengan melakukan konservasi 

mangrove. Rehabilitasi dilakukan dengan penanaman kembali mangrove di ka-

wasan pesisir dan dilanjutkan dengan kegiatan konservasi dalam menjaga dan me-

ningkatkan kualitas sumber daya pesisir. 
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Mangrove ecosystem which located on the coast of Tangerang Regency has a role 

as an ecosystem service provider. These ecosystem services are grouped into 3 

functions, namely biological functions, ecological functions and economic func-

tions. Considering the important function of the mangrove ecosystem, research 

was conducted to: (1) learn about the types of mangroves in coastal areas of Ta-

ngerang Regency; (2) determine the strategy for the management of mangrove 

ecosystems in Tangerang Regency. The study was conducted in March 2021, lo-

cated in 6 coastal villages namely Kronjo, Patra Manggala, Ketapang, Marga 

mulya, Tanjung Burung and Tanjung Pasir. The data used was primary and se-

condary data and analyzed by the analytical hierarchy process (AHP) method. The 

results of the data collection include, the first level there was a goal that is the 

mangrove ecosystem governance strategy in Tangerang Regency. The second 

level was the actor consisted of the government (0.344), the community (0.223), 

non-governmental organizations (0.127) and collaboration (0.307). The third level 

there was criteria considered in mangrove management in coastal areas of re-

search sites, namely human resource criteria (0.347), mangrove area (0.148), envi-

ronmental pollution (0.136), mangrove potential (0.173), and land status (0.196). 

The fourth level was alternative mangrove management consisted of rehabilita-

tion (0.571) and mangrove conservation (0.429). The results of the AHP method 

obtained that the priority alternative in the governance strategy was mangrove re-

habilitation and then followed by mangrove conservation. Rehabilitation was 

carried out by replanting mangroves in coastal areas and followed by conservation 

activities in maintaining and improving the quality of coastal resources. 
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